
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait kearifan lokal masyarakat Bugis 

dalam novel Lontara Rindu karya S. Gegge Mappangewa ditinjau dari bentuk 

kearifan lokal dan nilai kearifan lokal dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Kearifan lokal masyarakat Bugis dilihat melalui novel Lontara Rindu 

karya S. Gegge Mappangewa. Kearifan lokal masyarakat Bugis dilihat 

melalui nilai dan bentuk kearifan lokal yang menunjukkan adanya kearifan 

lokal yang ada di lingkungan masyarakat Bugis.  

2. Bentuk kearifan lokal masyarakat Bugis yang ditemukan dalam novel 

Lontara Rindu karya S. Gegge Mappangewa ada Sembilan. Sembilan 

bentuk tersebut diantaranya; 1) bentuk kepercayaan terhadap mitos; 2) 

bentuk tradisi lokal; 3) bentuk upacara adat; 4) bentuk kebijaksanaan 

lokal; 5) bentuk kepedulian sosial; 6) bentuk menjunjung tinggi harga diri; 

7) bentuk religi; 8) bentuk kasih sayang; 9) bentuk menghargai orang lain. 

3. Nilai kearifan lokal masyarakat Bugis yang ditemukan dibalik bentuk 

kearifan lokal masyarakat Bugis dalam novel Lontara Rindu ada delapan 

nilai. Kedelapan nilai tersebut diantaranya; 1) sopan santun; 2) kejujuran; 

3) kerukunan dan penyelesaian konflik; 4) komitmen; 5) pikiran positif; 6) 

rasa syukur; 7) kerja keras; 8) gotong royong. 

 



5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, ada 

beberapa saran yang dikemukakan sebagai berikut.  

1. Bagi peneliti selanjutnya, novel Lontara Rindu karya S. Gegge 

Mappangewa dapat diteliti menggunakan teori sastra lainnya. Mengingat 

dalam novel Lontara Rindu  karya S. Gegge Mappangewa, memuat 

berbagai sisi kehidupan lokal masyarakat Bugis. Selain itu, bentuk 

kearifan lokal masyarakat Bugis dalam novel Lontara Rindu karya S. 

Gegge Mappangewa dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa jurusan 

bahasa dan sastra Indonesia mengingat teori antropologi sastra menjadi 

salah satu mata kuliah program peminatan sastra daerah. 

2. Bagi pendidik, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

untuk dijadikan sebagai referensi terkait bentuk dan nilai kearifan lokal 

yang telah dibahas dalam penelitian ini.  
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